8 Maret
Bacaan Alkitab : Bilangan 22 - 24
(Kurun waktu : diperkirakan 1.444  – 1.406 S.M.)
“Allah Melindungi Milik KepunyaanNya”
Para orang tua pasti akan melindungi anak-anak mereka.  Para majikan pun akan menunjukkan bahwa mereka menghargai dan mengasihi para karyawannya.  Dunia militer pun memiliki kode etik di mana tidak ada tentara yang terluka yang akan ditinggalkan begitu saja.  Demikian juga para pendeta biasanya akan berbicara tentang hal-hal baik yang dilakukan jemaatnya dan mereka mengasihi jemaat seperti sebuah keluarga besar.  Dalam bacaan hari ini, Allah melindungi ummatNya dari kutukan-kutukan.  Bagaimana cara Allah melindungi kita?
Di dalam kitab Bilangan 21, Allah memberi kemenangan kepada ummat Israel melawan suku Amori dan Og, raja Basan, beserta pasukannya.  Hal ini menyebabkan kegentaran yang besar atas Balak, raja Moab. Segerombolan besar orang Israel yang baru saja mendapat kemenangan besar, sekarang sedang menuju ke wilayah negerinya.  Raja Moab ini menjadi takut, karena jumlah pasukan Israel tersebut terlalu besar untuk dikalahkan pasukannya.  Kemudian Balak mencoba menggunakan jasa Bileam, seorang nabi yang memiliki reputasi karena kemampuannya untuk melakukan pertenungan atau ramalan yang kejam dan penuh tipu daya.  Siapapun yang dikutuki Bileam akan benar-benar terkutuk, dan siapapun yang diberkatinya akan terberkati.  Lalu Balak mengirimkan pangeran-pangeran pergi kepada Bileam dengan membayar upah pertenungan agar Bileam mengutuki Israel.
Namun demikian Israel telah dan tetap menjadi kesayangan bagi Allah, dan selalu akan dilindungiNya.  Bileam bertanya kepada TUHAN tentang hal yang harus dilakukannya – apakah ia harus menuruti keinginan raja Moab atau tidak?  Allah menjawab “tidak”, karena Israel adalah bangsa yang diberkatiNya.  Lalu para pangeran tersebut kembali menghadap Balak.  Karena merasa putus asa, kemudian raja Moab mengirimkan utusan-utusan yang lebih banyak dan lebih terhormat lagi kepada Bileam dengan janji imbalan yang sangat besar yang dapat membuatnya kaya raya.  Bileam merasa sangat tergoda dan hendak pergi bersama utusan-utusan tersebut.  Lalu Bileam bertanya sekali lagi kepada TUHAN.  Melihat bahwa kali in Bileam sudah membulatkan tekadnya, kemudian TUHAN mengijinkan Bileam pergi bersama-sama utusan-utusan tersebut, namun Ia mengingatkan Bileam untuk hanya mengatakan hal-hal yang diperintahkan Allah untuk dikatakan saja.  Meskipun demikian, Allah merasa murka bahwa Bileam mengeraskan diri untuk pergi.  Sama seperti orang tua yang sebenarnya sudah melarang anaknya untuk melakukan sesuatu, dan kemudian ditanyai kembali tentang hal yang sama, Allah memberikan ijin yang sebenarnya kurang disetujuiNya tetapi kemudian meloloskannya.
Bileampun mengerti bahwa sebenarnya Allah tidak menginginkannya pergi bersama utusan-utusan raja Moab.  Saat akhirnya ia pergi karena secara tehnis merasa telah mendapat persetujuan dari Allah, ia dibuat kecewa dengan kendaraan alat transportasinya, keledainya.  Meskipun Bileam tidak dapat melihat apa yang terjadi, tetapi keledainya dapat melihat adanya Malaikat TUHAN dengan pedang terhunus di tanganNya, berdiri di depan jalan yang akan mereka lalui.  Keledai itu lebih tahu tentang situasi yang dihadapinya, dibandingkan dengan Bilem, dan keledai tersebut berusaha menghindari Malaikat TUHAN tersebut; pertamanya keledai tersebut menyimpang dari jalan dan masuk ke lading, lalu membenturkan tumit kaki Bileam ke tembok, dan akhirnya keledai itu meniarap.  Bileam menjadi marah dan memukul keledainya sebanyak tiga kali, dan kemudian secara ajaib, keledai itu berbicara kepada Bileam, bertanya kepadanya mengapa tuannya tersebut memukulinya. Lalu Allah membuka mata Bileam sehingga ia dapat melihat adanya Malaikat TUHAN yang menghadang jalan dan mengancam mereka.  Keledai Bileam hanya mencoba melindungi tuannya.  Tetapi kemudian Malaikat TUHAN tersebut membiarkannya pergi tetapi memerintahkan agar Bileam hanya akan mengatakan hal-hal yang dikehendaki Allah untuk diucapkan.  Apakah kita juga hanya mengucapkan hal-hal yang dikehendaki Allah untuk dibicarakan saja, atau sebaliknya, kita hanya mengucapkan hal-hal sesuai hikmat kita sendiri, dan  melakukannya dengan cara yang menguntungkan dan menyenangkan diri kita saja?  Kita perlu menggunakan ucapan lidah kita untuk menyenangkan hati Allah (Yakobus 3 : 2 – 10).
Ketika Balak meminta Bilem untuk mengutuki ummat Israel, Bileam tidak mengutuki Israel, ia malahan memberkati Israel! Bileam menanyakan kehendak Allah bagi Israel sebanyak tiga kali, tetapi karena Allah itu Maha Perkasa dan mengasihi ummat Israel, maka Ia tidak mengijinkan ummatNya mendapat malapetaka dan mara bahaya pun hanya dapat terjadi atas Israel jika Allah mengijinkannya terjadi.  Allah adalah kubu pertahanan bagi ummat Israel. Bileam hanya dapat mengucapkan hal-hal yang dikehendaki Allah untuk diucapkannya.  Oleh karenanya, sebagai jawaban atas ketakutan dan kekuatiran Balak, Bileam memberkati Israel sebanyak tiga kali.  Mazmur 18 : 31 berkata : “Adapun Allah, jalan-Nya sempurna; janji TUHAN adalah murni; Dia menjadi perisai bagi semua orang yang berlindung pada-Nya. “  Allah menepati janji-janjiNya bagi ummat Israel  Di dalam kitab Kejadian 12 : 3, Allah berjanji kepada Abram : “Aku akan memberkati orang-orang yang memberkati engkau, dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, dan olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat."
Apakah Alah membela kita juga seperti Ia membela ummat Israel? Di dalam surat Roma 8 : 31 – 39, Rasul Paulus menulis surat kepada para pembacanya jemaat Yahudi dan Non-Yahudi yang telah menjadi orang Kristen :

“(8:31) Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semuanya itu? Jika Allah di pihak kita, siapakah yang akan melawan kita? (8:32) Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu kepada kita bersama-sama dengan Dia? (8:33)
Siapakah yang akan menggugat orang-orang pilihan Allah? Allah, yang membenarkan mereka? Siapakah yang akan menghukum mereka? (8:34) Kristus Yesus, yang telah mati? Bahkan lebih lagi: yang telah bangkit, yang juga duduk di sebelah kanan Allah, yang malah menjadi Pembela bagi kita? (8:35) Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, atau pedang? (8:36) Seperti ada tertulis: "Oleh karena Engkau kami ada dalam bahaya maut sepanjang hari, kami telah dianggap sebagai domba-domba sembelihan." (8:37) Tetapi dalam semuanya itu kita lebih dari pada orang-orang yang menang, oleh Dia yang telah mengasihi kita. (8:38) Sebab aku yakin, bahwa baik maut, maupun hidup, baik malaikat-malaikat, maupun pemerintah-pemerintah, baik yang ada sekarang, maupun yang akan datang, (8:39)
atau kuasa-kuasa, baik yang di atas, maupun yang di bawah, ataupun sesuatu makhluk lain, tidak akan dapat memisahkan kita dari kasih Allah, yang ada dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.”
Hanya malapetaka ataupun masalah yang diijinkan Allah terjadi dalam hidup kita sajalah yang akan terjadi. Karena Allah mengasihi dan akan selalu membela kita;  kita adalah anak-anakNya, jika kita memiliki hubungan pribadi yang erat denganNya.
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan :
· Jika Anda telah mengetahui jawaban Allah akan sesuatu hal, maka Anda tidak perlu untuk bertanya lagi tentang hal yang sama;  kehendakNya selalu sama bagi Anda ;
· Apakah kita hanya mengucapkan hal-hal yang dikehendaki Allah bagi kita untuk diucapkan, atau sebaliknya, kita hanya berbicara sesuai dengan hikmat kita sendiri dan dengan cara-cara yang hanya menyenangkan dan menguntungkan bagi diri kita?  Kita perlu menyenangkan hati TUHAN melalui ucapan bibir kita ;
· Allah mengasihi dan membela kita;  kita adalah anak-anakNya jika kita memiliki hubungan pribadi yang erat dengan Dia.
· Hanya malapetaka ataupun masalah lainnya yang diijinkan Allah terjadi sajalah yang boleh terjadi atas hidup kita.
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Hari ini di dalam kitab Bil. 22 : 21 – 35, kita belajar bahwa Allah menggunakan hal-hal yang nampaknya seperti sebuah ‘kemalangan’ bagi Bileam, tetapi sebenarnya adalah sebuah cara TUHAN untuk memperingatkannya dan menyelamatkannya dari keadaan buruk yang tidak dapat dilihatnya;  pernahkah kita mengalami hal serupa? Apakah kita pun mau menuruti arahan TUHAN, atau sebaliknya, bertindak mengeraskah hati pada kemauan kita sendiri?   Bagaimana caranya agar lain kali kita lebih waspada, lebih patuh kepada kehendak TUHAN?
· Kita juga belajar tentang kesalahan Bileam di kitab Bil.22 : 2 – 20, bahwa akhirnya Bileam terbujuk setelah beberapa kali ‘dicobai’ dengan uang dan kekayaan yang sangat banyak.  Jika pencobaan yang sama, yang menarik itu, datang berkali-kali dalam hidup Anda, apakah Anda masih mampu bertahan?  Atau cobaan-cobaan seperti apakah yang sangat berat bagi diri kita?  Bagaimana caranya agar tetap dapat menolak pencobaan-pencobaan tersebut dan tetap bertahan dari godaannya?

Ayat Hafalan Hari Ini :
· Mazmur 18 : 30
“Adapun Allah, jalan-Nya sempurna; janji TUHAN adalah murni; Dia menjadi perisai bagi semua orang yang berlindung pada-Nya.”
